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ABSTRAK

Judul : Analisa Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) 100t Sebagai Koreksi Daya Dukung
Tanah Berdasarkan Nilai Uji SPT, Nama : Restu Illahi Melenia Panca Putra, NIM :
41120110113, Dosen Pembimbing : Dr. Desiana Vidayanti, M.T, 2025.

Pondasi tiang (pile foundation), digunakan bila tanah pondasi pada kedalaman yang
normal tidak mampu mendukung bebanya dan tanah keras terletak pada kedalaman
kurang dari 3 meter. Untuk mendukung beban taing dapat dibagi menjadi 2 (dua) macam
yaitu Daya dukung ujung tiang (End Bearing) adalah tiang yang kapasitas dukungnya
ditentukan oleh tahanan wjung tiang dan Daya dukung selimut tiang (Skin Fricton)
apabila pada suatu kondisi dimana lapisan tanah keras terletak jauh didalam tanah yang
tidak memungkinkan pondasi tiang menyentuhnya, maka dapat dibuat tiang pancang
yvang mengandalkan gesekan pada selimut beton tiang pancang, dan alat Hydraulic Static
Pile Driver (HSPD) dapat dimanfaatkan sebagai uji beban statis aksial tekanan pada
saat pemancangan sedang dikerjakan dengan hasil input dari bacaan manometer yang
berada dalam kabin.

Berdasarkan hasil analisa, perhitungan dengan beberapa metode dan pengawasan saat
pekerjaan dilapangan, penulis mendapatkan hasil untuk jenis tiang adalah Skin Friction
telah terverifikasi dari hasil Qs yang lebih dominan dibandingkan dengan Op pada titik
BH-1 dengan metode Meyerhoff (1956) Os = 93,96ton/m2, metode L.Decourt (1996) Os
= 62,83ton/m2 dan Reese & Wright (1977) Qs = 79,59%0n/m2.. Untuk daya dukung
ultimate pada BH-1 metode yang sesuai bahkan melebihi nilai input manometer HSPD
dengan nilai Quit = 87,17ton/m2 pada BH-1 yaitu metode Meyerhoff (1956) Qs =
97,52ton/m2 dan Reese & Wright (1977) Os = 89,91ton/m2. Hasil evaluasi dari tiang
yang dihasilkan HSPD mampu menghasilkan tiang yang rencanakan karena dari hasil
pemeriksaan kapasitas [jin Tiang Grup yang dihasilkan oleh HSPD ini mamapu
menahan perencanaan beban struktur atas bangunan.

Kata Kunci : Daya Dukung Ujung, Daya Dukung Selimut, Ultimate, HSPD, Meyerhoff
(1956), L. Decourt (1996), Reese & Wright (1977), Kapasitas ljin Tinag Grup dan
Konsolidasi.
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ABSTRACT

Title :Analysis of Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) 100t as a Correction Soil Bearing
Capacity Base on Value Standard Penetration Test, Name : Restu Ilahi Melenia Panca
Putra, NIM : 41120110113, Advisor : Dr. Desiana Vidayanti, M.T, 2025.

Pile foundations are used when the foundation soil at a normal depth is unable to support
the load and the hard soil is located at a depth of less than 3 meters. To support the load
of the slats, it can be divided into 2 (two) types, namely the bearing capacity of the end of
the pile (End Bearing) is a pile whose bearing capacity is determined by the resistance of
the end of the pile and the carrying capacity of the pile cover (Skin Fricton) if in a
condition where the hard soil layer is located far away. in soil that does not allow the pile
foundation to touch it, piles can be made that rely on friction in the concrete cover of the
pile, and the Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) tool can be used as a pressure axial
static load test while the piling is being carried out with results input from the manometer
readings in the cabin.

Based on the results of the analysis, calculations with several methods and supervision
when the work is fielded, the author obtained the results for the type of mast is that Skin
Friction has been verified from the results of Qs which is more dominant compared to Op
at point BH-1 with the Meyerhoff (1956) method Qs = 93.96 tons/m2, the L.Decourt
(1996) method Qs = 62.83 tons/m2 and Reese & Wright (1977) Qs = 79.59 tons/m2. For
the ultimate carrying capacity on the BH-1, the corresponding method even exceeds the
input value of the HSPD manometer with a Qult value = 87.17 tons/m2 on the BH-1,
namely the Meyerhoff (1956) Qs = 97.52 tons/m2 and Reese & Wright (1977) Qs = 89.91
tons/m2. The results of the evaluation of the poles produced by the HSPD were able to
produce the planned poles because from the results of the capacity check of the Group
Pole Permit produced by the HSPD, it was able to withstand the planning of the load of
the structure on the building.

Keywords : End Bearing, Skin Friction, Ultimate, HSPDm Meyerhoff (1956), L. Decourt
(1996), Reese & Wright (1977), Group Licensing Capacity and Consolidation.

https://lib.mercubuana.ac.id



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Dengan memanjatkan puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala rahmat
dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada penulis, sehingga penulis dapat menulis
Laporan Proposal Tugas Akhir yang berjudul: “ANALISA HYDRAULIC STATIC PILE
DRIVER (HSPD) 100T SEBAGAI KOREKSI DAYA DUKUNG TANAH
BERDASARKAN NILAI UJI SPT.”.

Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi salah satu
persyaratan kelulusan Program Strata 1 Universitas Mercu Buana Jakarta. Penulis
menyadari bahwa adanya keterbatasan ilmu yang penulis miliki, penulis tetap berusaha
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dalam penyelesaian laporan proposal tugas akhir
ini. Harapan dari penulis, semoga laporan proposal tugas akhir ini ada manfaatnya baik
bagi yang berkepentingan maupun bagi masyarakat umum dan juga Civitas Universitas

Mercu Buana Jakarta.

Pada kesempatan ini tak lupa penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Kepada kedua orang tua, kaka dan juga kerabat rasanya lembaran putih ini tidak

cukup untuk mewakili rasa terimakasih atas jasa pengorbanan, kesabaran,

kepercayaan, doa restu serta motivasi yang sudah diberikan kepada penulis.

2. Ibu Dr. Desiana Vidayanti, M.T selaku dosen pembimbing utama yang telah bersedia
meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan penulis dari awal

persiapan hingga selesainya laporan proposal tugas akhir ini.

3. Seluruh dosen yang telah memberikan ilmu dan bimbingan selama perkuliahan di
Universitas Mercu Buana dan seluruh staf Universitas Mercu Buana yang telah

banyak memberikan bantuan selama perkuliahan ini.

4. Teman-teman angkatan 2020 dan para sahabat yang tidak bisa dituliskan satu persatu

yang selalu meberikan dukungan semangat berjuang dan banyak pengalaman

vi

https://lib.mercubuana.ac.id



kebersamaan yang tak pernah ternilai.Tidak ada satupun yang dapat disampaikan
kecuali do’a. Semoga Allah SWT melimpahkan balasan yang setimpal atas segala

kebaikan yang telah diberikan. Amin yarobalalamin.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proposal penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna. Maka dari itu penulis sangat mengarapkan kritik dan saran untuk
memperbaikinya sehingga akan didapatkan proposal penelitian yang bermanfaat bagi

semua pihak.

Jakarta, 09 September 2024

Restu Ilahi Melenia Panca Putra

vii

https://lib.mercubuana.ac.id



DAFTAR ISI

LEMBAR HALAMAN JUDUL ................ i
HALAMAN PENGESAHAN ii
HALAMAN PERNYATAAN KARYA SENDIRL................ iii
ABSTRACT.. Y
KATA PENGANTAR . Vi
DAFTAR ISI...... «eee Vi
DAFTAR TABEL.......... we XV
DAFTAR GAMBAR........ xvii
DAFTAR GRAFIK...... Xix
DAFTAR DIAGRAM XX
DAFTAR ISTILAH ...... xxi
BAB I PENDAHULUAN -1
1.1.  Latar Belakang Masalah ............ccccoveriiiiiiiiiiieeeceeeeeeee e I-1
1.2, Identifikasi Masalah............ccccooiriiininiininiee e I-2
1.3, Perumusan Masalah ...........cccocoviiiiiiiiiiniineieeec e I-3
1.4.  Maksud dan Tujuan Penelitian............cccccueeevreerieniienienieeieeieere e I-3
1.5.  Manfaat Penelitian .........ccocoveiieiieniieieee e I-4
1.6.  Pembatasan dan Ruang Lingkup Masalah.............ccccooiniiiiiiniiniiiieee, I-4
R 111 1S3 USRS I-5
1.8.  Sistem PenuliSan..........cccoooiieiieiieiieiee e I-5
BAB II TINJAUAN PUSTAKA.... -1
2.1, Pengertian Tanah...........cccoeiiriiiiiieiiieiese et II-1
2.2, Penyelidikan Tanah..........ccccoooiiiiiiiiiiieee e -1
2.2.1. Uji Penetrasi Standar (Standard Penetration Test) .........c.ccceeeueeeeeannnne. 1I-1
2.2.2. Uji Sifat Indeks Tanah (Index Properties Test) .........cccovueeveeecveecveenenne. 1I-3
2.2.3.  Uji Sifat Mekanis Tanah (Mechanical Properties Test)........................ 11-3

2.3, Klafisikasi Tanah ........cccocevirieriiniiieceeseeeeee e 11-4
2.3.1. Unified Soil Clasification System (UCS) .......ccccevvveevieeciecreeneeseeeeenes 1I-5

2.4, Struktur Bangunan ...........cccceeevieeiieiienieiee et 1I-8

https://lib.mercubuana.ac.id



24.1. KOLOIMY ettt e e e e e e eraeee s 11-8

2,42, BalOK oo 1I-9
243, Plat Lantai....c..coceevuiiieiiinieieeeeeeeeee e II-10
2.44. TANGEA. ..eceiiieiie ettt see et e e e et e e e e e rra e s bae e st eeentaeenseeenneas II-11
2,45, PONAASI.ccutiiiiiiiiieiesieeeee e e II-12
2.4.5.1. Pondasi Dangkal .........ccccoeoiieiiiiiiiieee e II-12
2.4.5.2. Pondasi Dalam ..........coceriiiiiininieieceeee s II-13

2.5. Pembebanan Pada Bangunan............cccccoeceeviiiiieiieniieneeceece e II-15
2.5.1. Beban Mati.......ccoooieiiieiieee et II-15
2.5.2. Beban Hidup ......oooveeiiiee e II-15
2.53. Beban GemPa.......coccueeiieiieiieiieeiieeee ettt b e re e e II-16
2.6.  Daya Dukung Ujung (End Bearing) dan Tiang Gesek (Skin Friction)....... II-16
2.6.1.  Daya Dukung Ujung Tinag (End Bearing) ...........cccecueeveeecvvecrvevueannen. 1-17
2.6.2.  Daya Dukung Selimut Tiang (Skin Friction) ..........cccceeveeeeeecueecneennen. 1-17
2.7.  Konsolidasi (SettIement) ..........cccuuvveevveeiiieeiiieecieeecieesreeeeeeesveesereeesaveens II-18
2.8.  Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) 100tOn ......c.ccccveiieniiiieieeieeeeee 11-20
2.9.  Monitoring Hydraulic Static Pile Driver (HSPD)......ccccoovveiiiiiiiieee I1-21
2.10. Kriteria Terminasi Yang Direkomendasikan Untuk Pemasangan Press In
Pile. ... 1I-23
2.10.1.  Kelebihan Hydraulic Static Pile Driver (HSPD)......cccccoevvevinninnn. 11-24
2.10.2. Cara Kerja Hydraulic Static Pile Driver (HSPD)........ccocveviiinnninn. 11-24
211, ALt PANCANG .....eeieiieieeieeee et 11-24
2,12, ANAlisSa Data........ooovieiiieieeeee et I1-26
2.12.1.  Metode Meyerhoff (1956)......c.cocieiiiriiiiee e 11-26
2.12.1.1.  Daya dukung ujung tiang (End Bearing) — Non Kohesif ........... 11-26
2.12.1.2.  Daya dukung selimut tiang (Skin Friction) — Non Kohesif........ 11-27
2.12.1.3.  Daya dukung ujung tiang (End Bearing) — Kohesif................... 11-27
2.12.1.4.  Daya dukung selimut (Skin Friction) — Kohesif ..........c.c........ 11-28
2.12.2.  Metode L.Decourt (1996) .......c.oevuieerieriieiieiieeie et 11-28
2.12.2.1.  Daya dukung ujung tiang (End Bearing) ..........cc.cccecvveerveereenne.. 11-28
2.12.2.2. Daya dukung selimut tiang (Skin Friction)............cccoeevevuven... 11-29
2.12.3.  Metode Reese & Wright (1977).cc.cccueveerininiiniiieeneeeeeeeeee I1-30

x

https://lib.mercubuana.ac.id



2.12.3.1. Daya dukung ujung tiang (End Bearing) ..........cc.cccocoveervevuvenne.. 11-30
2.12.3.2.  Daya dukung selimut tiang (Skin Friction)...........cccceeveeevennnn. 11-30
2.12.4. Faktor Keamanan (Safety FaCtOr)........ccouvoueeeeioeeeieeiieaeeeeeeeeeans I1-31
2.12.5. Perhitungan Kapasitas Daya Dukung Tiang Pancang Kelompok....... I1-31
2.12.6. Penurunan Tiang Pancang............ccccceeoieriiriiiiiecieieceeeeeee e I1-32
2.12.6.1.  Penurunan Tiang Kelompok ..........ccocvriiiiiininniiinieeeee, 11-32
2.12.7.  Perhitungan Berdasarkan Data Bacaan Alat HSPD (100t) ................. 11-33
2.13. ReaSEATCH GaAP ...ooiiieiieiieiieeee e 11-34
BAB III METODE PENELITIAN wee 1I-1
3.1, Data Umum Proyek ........ccccoeoiiiimiiiieeeeeeeeee e -1
3.2, Bagan Alir Penelitian .........ccocoveeviieriieiiicieeieee et 1I-2
3.3, Pengumpulan Data.........cccocieviieviieniienieiiecie et 111-4
3.4. Data Penyelidikan Tanah ............ccocceeiiiciieciiinienie e 111-4
3.4.1.  Data Uji Laboratorium.........cccceevvievieriienieenieeniesieereeeeeseesveeseesseesenas -5
3.4.2. Standard Penetration Test (SPT)...c.ccoovvveviiieiiiiiiieceececeeeee e II-18
3.43. Laporan Penyelidikan Tanah.............ccoooeriiniiniiiieeeeeeee 11-19
3.44. Daya Dukung Ijin Pondasi.........c.cccoeeieiieiieniineeee e I11-20
3.4.5. Kesimpulan Penyelidikan Tanah.............cccccoooiiiiiiiiiiiieeeeee 1-21
3.4.6.  Dokumentasi Boring BH-1 .........ccccceoviiioiiniiiiiiieeeeeeeee e 111-22
3.5.  Data Teknis Proyek ......cccoooiioieiiiieee e 1-23
3.5.1. Deskripsi Ringkasan Struktur............ccoeoeeiieiieiieeeeeeeee 11-23
3.5.2. Peraturan dan Standart.............occoevieeiiiieieeeeeee e 11-23
3.5.3. Berat Bahan Bangunan .............ccoeceeiieiienienieece e I11-23
3.54. Beban Gravitasi.......cccceeoieiririnenienieieieieeeeeesesiesteeeeeeee et I11-24
3.55.  Beban ANGIN ....ccooccvieiieiiiiiecieeeee e 111-24
3.5.6. Beban Gempa........cccoceiiiiiiieiiciieeeeete e 111-24
3.5.7. Kombinasi dan Pembebanan............ccccccecervininininineniniininincnns II-25
3.6.  Data Teknis Pemancangan .............cccocceeviiriieiiieieecieeeeesee e I11-26
3.7.  Data Teknis Mesin Pancang...........cccocceevieriieiiieiieeieeeeeeseeeee e 111-28
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.... IV-1
4. Pendahuluan...........coooiiiiiii e IV-1
4.2.  Kalendering Pemacangan ............cccceeueeiieiieniienieneeseeeie e saeees Iv-1

https://lib.mercubuana.ac.id



4.3.  Statigrafi Tanah dan Ploting Parameter Tanah.............c.cccceevveevinirnreennnnn, Iv-6

4.4, DIlNG LOZ covviieiieeiieiiecieeteeeee ettt e e e e ebeenseenbeenes V-8
4.4.1.  Drilling Log — BH-1 ..oooiiiiiiiicececeeeeeeeee et IV-8

4.5.  Perhitungan Kapasitas Daya Dukung Tiang Tunggal Dan Kelompok .....IV-11

4.6.  Perhitungan Perencanaan Tiang Pancang ............cccccoevevviieciiecieecreenneennen. IV-12

4.7.  Perhitungan Metode Meyerhoff (1956), L.Decourt (1996), Reese & Wright

(10T ) e IV-13
4.7.1. Metode Meyerhoff (1956)......ccoecievieiiiiiieiieieeeeeee e IV-13
4.72. Metode L.Decourt (1996) ......cceevveeeiiiiieiieiieieesieeeeeeee e IV-15
4.73.  Metode Reese & Wright (1977)....cccvievieciieiieieceeeeeeee e IV-16
4.74. Rekapitulasi Perbandingan ............coccoovieiieiiiniiieeeeeeee IV-18

4.8.  Perhitungan Alat Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) 100ton............... IV-20
4.8.1. Oil Preasure — IMPa......cocooiiiiiieeeeee e IV-21
4.8.2. Oil Preasure — 2MPa.......ocooviiiieieeeeee e IV-21
4.83.  Oil Preasure — 3MPa.......ccccooviiiiieniiiieieeceeee e IV-21
4.84. Oil Preasure — 4MPa.......ocoiiiiiieeceeee e IV-21
4.8.5. Oil Preasure — SMPa......cooiiiiiiieeeeeee e IV-22
4.8.6. Oil Preasure — 6MPa.........coooiiiiiiieeeeee e IV-22
4.8.7. Oil Preasure — 7TMPa......coooiiiiiiieieeeee e IV-22
4.8.8.  Oil Preasure — 8MPa........cccoeviviiiiniiieieeeeecee e Iv-22
4.8.9.  Oil Preasure — OMPa........cccoeviiniiiiiniiiieieeeeeee e Iv-23
4.8.10.  Oil Preasure — I0MPa.......cccooiririeninieieieeieeeee e Iv-23
4.8.11.  Oil Preasure — I11MPa ......cccoooiiiiiiinieieieeeeeeeese e IV-23
4.8.12.  Oil Preasure — 12MPa........ccoeiieiieieieee et IV-23
4.8.13.  Oil Preasure — 13MPa.......cccoeiieiiiiiee e Iv-24
4.8.14.  Oil Preasure — 14MPa.......cccoeieiiiiieeee e Iv-24
4.8.15.  Oil Preasure — 15MPa.......ccccoeieiiiiiieece e Iv-24
4.8.16.  Oil Preasure — 16MPa........ccooeiirieniiiieieeceeeee e Iv-24
4.8.17.  Oil Preasure — 17MPa......cccooviiiriiniiiieieieeeeeee e IV-25
4.8.18.  Oil Preasure — 18MPa......ccceovueririiriiiieieieeieeeee e IV-25
4.8.19.  Oil Preasure — 19MPa......cccooviiiriiniiiieieceeee e IV-25
4.8.20.  Oil Preasure — 20MPa........cccoeiieiieiieieceee e IV-25
4.821. Oil Preasure — 2I1MPa.......occoeiieiieieieeeee e IV-26

X1

https://lib.mercubuana.ac.id



4.8.22. Rekapitulasi Perhitungan Input Manometer ............cceeeverveeereeneennen. 1V-26
4.9.  Perbandingan Metode Meyerhoft (1956), L.Decourt (1996) dan Reese &

Wright (1977) Dengan Mesin Hydraulic Static Pile Driver (HSPD).................... 1v-27
4.10. Konfirmasi Detail Engineering Design (DED) dengan realisasi............... Iv-27
4.11. Perhitungan Beban vs Penurunan ............cccccoevievieniieiiniieceeeeeeeeee IV-28
4.11.1.  Metode Meyerhoff (1956)......ccvevieiiiiieiieeeeeeeeeee e IV-28
4.11.1.1. Kedalaman 2,00 M (INELET) ....cceevreerrerrierieieeieeneesre e eve e IV-29
4.11.1.2. Kedalaman 4,00 m (INEET) ....ccveevvrreerrieirieeiireeireeeereeesreeeree s IV-30
4.11.1.3.  Kedalaman 6,00 m (INELET) .....c.eeevvrrerrreirieeiiieerreeereeesreeevee s IV-31
4.11.1.4. Kedalaman 8,00 M (INELET) ....cceeveeerrerrierieiieieenieeeee e e IV-32
4.11.1.5. Kedalaman 10,00 m (MELET) ...cecvvvrrrirrierieieeieeneeeie e eve e IV-33
4.11.1.6.  Kedalaman 12,00 m (MELET) ......cccvrevrrrerrieerireeiieeeieeesereeeieeenns 1V-34
4.11.1.7.  Kedalaman 14,00 m (MELET) .......ccceeevrrererieeirreeiieeecreeesireeevee s IV-35
4.11.1.8.  Kedalaman 16,00 m (MELEr) ........cceeevrrerrieeireeiieeerreeecireeeiee s IV-36
4.11.1.9.  Kedalaman 18,00 m (MELET) .......ccveevrrerrieerireeireeerieeesireeeiee s IV-37
4.11.1.10. Kedalaman 20,00 m (MELET) ...c.eeveerrerrierieieerieeneeere e eve e IV-38
4.11.1.11.  Kedalaman 22,00 m (MELET) ...c.eevvrrrrerrierieieereerieeere e eve e V-39
4.11.1.12. Kedalaman 24,00 m (MELET) .......ccveerrrererieerireeireeeireeesreeeveeenns 1V-40
4.11.1.13. Kedalaman 26,00 m (MELET) ........cceeevvrercrreeirreeireeeireeesreeeveeenns IV-41
4.11.1.14. Kedalaman 27,00 m (MELET) ...ceevvvrrrerrierieieeieereesre e e IV-42
4.11.2.  Metode L.Decourt (1996) ........coovieviieiiiieiieeeree ettt e 1V-43
4.11.2.1.  Kedalaman 2,00 m (INELET) ....ccveevvrreerrierrieerireeireeereeesireesvee s 1V-43
4.11.2.2. Kedalaman 4,00 M (INELET) ....ccveereeerrerrierieieeeieereeeee e e IV-44
4.11.2.3.  Kedalaman 6,00 M (INELET) ....ccceeveerrerrierieiieieenieesee e eve e IV-46
4.11.2.4. Kedalaman 8,00 m (INELET) ....ccveevvrrieririeirieerireecreeereeesreeeree s 1v-47
4.11.2.5.  Kedalaman 10,00 m (MELET) ......cccveevrreirieeirieeiieeeieeesreeeiee s 1V-49
4.11.2.6. Kedalaman 12,00 m (MELET) ...ceevverrerrierieiieieenieeeie e eve e IV-50
4.11.2.7. Kedalaman 14,00 m (MELET) ......cccvrevrrrerrieerireeireeeereeesreeevee s 1V-52
4.11.2.8. Kedalaman 16,00 m (MELET) ......cccvrrverrierieiierieeneeree e eve e IV-53
4.11.2.9. Kedalaman 18,00 m (MELET) ...ceevvvrrrerrieiieiierieerieeeee e eve e IV-55
4.11.2.10. Kedalaman 20,00 m (MELET) ......cccvvrevrrerrieerireeireeerieeesreeeveeenns IV-56
xii

https://lib.mercubuana.ac.id



4.11.2.11.  Kedalaman 22,00 m (MELET) ...c.eeveerrerrieiieieeieenieesee e eve e IV-58
4.11.2.12. Kedalaman 24,00 m (MELET) ......cccveevrrerrieerrreeireeecieeesereeeveeenns IV-59
4.11.2.13. Kedalaman 26,00 m (MELET) .......cceeevrrercrieeirreeireeecreeesreeeveeenns IV-61
4.11.2.14. Kedalaman 27,00 m (MELET) ...ceeverrrerrierieiieieenieeere e eve e IV-62
4.11.3. Metode Reese & Wright (1977)....cccvivcvieiieiiiiecieeeeeee e IV-64
4.11.3.1.  Kedalaman 2,00 M (INELET) ....cceevveerrerrierieiieieenieeeee e e IV-64
4.11.3.2.  Kedalaman 4,00 m (INELET) ....ccveevvrrrerrreirieeiireeireeeereeesiveeereeenns IV-65
4.11.3.3.  Kedalaman 6,00 M (INELET) ....ccceeveerverrierieiieiienieeeee e e IV-67
4.11.3.4. Kedalaman 8,00 M (INELET) ....ccveevevreerrieirieeiireecreeeereeesiveeevee s IV-68
4.11.3.5.  Kedalaman 10,00 m (MELET) ......cccvvrevrrerrieerireeireeerreeesreeevee s IV-69
4.11.3.6. Kedalaman 12,00 m (MELET) ...ceevvvrrrerrierieiierieerieeeee e eve e IV-71
4.11.3.7. Kedalaman 14,00 m (MELET) ...c.ecoverrerrierieiieieenieere e eve e IV-72
4.11.3.8.  Kedalaman 16,00 m (MELET) .......ccceeevrreririeeirreerieeerreeecreeevee s IV-74
4.11.3.9. Kedalaman 18,00 m (MELET) .......ccvrevrrercrieeirreeiieeerreeesireeevee s IV-75
4.11.3.10. Kedalaman 20,00 m (MELET) ......cccvveevrrerrieerireeireeeireeesreesreeenns IV-76
4.11.3.11. Kedalaman 22,00 m (MELET) .......ccvveevrrrererieerrreeireeeireeesireeeveeenns IV-78
4.11.3.12. Kedalaman 24,00 m (MELET) .....ccvrrrrrrierieieerieeniesee e eve e IV-79
4.11.3.13. Kedalaman 26,00 m (MELET) ......cccvrrvrrrierieiierieeneeeie e eve e IV-81
4.11.3.14. Kedalaman 27,00 m (MELET) ......ccovveevrrierrieerireeireeeireeesireeeveeenns IV-82
4.11.4. Mesin Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) ......cccccovviiiiiiiiieene IV-83
4.11.4.1. Kedalaman 2,00 m (INELET) ....ccveeeerreerireeirieecireerreeereeesveeeree s V-84
4.11.4.2. Kedalaman 4,00 m (INELET) ....ccveeeerreerereeirieecireerreeeereeesereesree s V-84
4.11.43. Kedalaman 6,00 m (INEET) ....ccveevvrreerreeirieeiieeiree e esiveeevee s IV-85
4.11.44. Kedalaman 8,00 M (INELET) ....coveereeerrerrierieiieieeseeeee e V-85
4.11.4.5. edalaman 10,00 M (MELET) ....eevveerrrerrerrierieiieieeeee e e eee e IV-86
4.11.4.6. Kedalaman 12,00 m (MELET) ......ccovveevrrieirieerrieeireeerieeesireeevee s IV-86
4.11.4.7. Kedalaman 14,00 m (MELET) ......ccevvrevrrrerrieeriieeiieeerieeesreeevee s IV-87
4.11.4.8. Kedalaman 16,00 m (MELET) ...c..coerrrerrrerieiieieereenie e e IV-87
4.11.4.9. Kedalaman 18,00 m (MELET) ...ceevverrrirrierieiieieerieecee e IV-88
4.11.4.10. Kedalaman 20,00 m (MELET) ...c.eevvverrerrierieiieieerieesre e eve e IV-88
4.11.4.11. Kedalaman 22,00 m (MELET) ......ccevveevrrreirieerireeireeereeesreeeveeenns V-89
Xiii

https://lib.mercubuana.ac.id



4.11.4.12. Kedalaman 24,00 m (MELET) ...ceeveerrerrierieieeieeneesie e eve e V-89

4.11.4.13. Kedalaman 26,00 m (MELET) .......ccvveevrrrerrieeirreeireeeireeesreeereeenns IV-90
4.11.4.14. Kedalaman 27,00 m (MELET) ......ccovveevrreerrieerireeiieeeieeesveeereeenes IV-90
4.11.5. Rekapitulasi Perhitungan ............ccccoceeviireiieciiiniienieniecee e IV-91
4.11.6.  Plotting Grafik .........ccccviviieiiieiiciecieceeee e IV-91
4.12. Desain PONAASI......cccooeruiriiriiiiiiiiieinesesetctet et IV-93
4.13. Analisa Daya Dukung Tiang Kelompok..........cceeoverieniinciniieiieeeeeee. IV-97
4.13.1. Tiang Kelompok 2 Titik kedalaman 27,00 meter .............ccccceeuenneen. IV-97
4.13.2. Tiang Kelompok 3 Titik kedalaman 27,00 meter .............cccccveueeneen. IV-99
4.13.3. Tiang Kelompok 4 Titik kedalaman 27,00 meter .............ccccueun...... IV-101
4.13.4. Tiang Kelompok 5 Titik kedalaman 27,00 meter ............cccceceeuvennee IV-103
4.13.5. Tiang Kelompok 6 Titik kedalaman 27,00 meter .............ccccceeuvennee IV-105
4.13.6. Tiang Kelompok 7 Titik kedalaman 27,00 meter .............cccceevennee IV-107
4.13.7. Tiang Kelompok 9 Titik kedalaman 27,00 meter .............ccccceevennee IV-109
4.14. Pemeriksaan Kapasitas [jin Tiang Kelompok............ccccovriieiiniiniennne. IV-110
4.15. Menghitung Penuruan Tiang Tunggal dan Kelompok.............ccccceeee.e. IV-112
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN......... wee V-1
S50 KeSIMPUIAN c.eeiiiiiieieee ettt V-1
5.2, Masukan dan Saran..........ccccceceeirinininineee s V-3
DAFTAR PUSTAKA ...uutiitiirisricncnninisnnsnnsssnssssssessessesssssssssssssssssssens PUSTAKA-1
LAMPIRAN . LAMPIRAN-1
Xiv

https://lib.mercubuana.ac.id



DAFTAR TABEL

Tabel : 2. 1. Sistem Klasifikasi (USCS).......cooveriiriiiiieieeie et 1I-6
Tabel : 2. 2. Perbedaan metode mayerhoff dan metode Luciano decourt................... 11-26
Tabel : 2. 3. Koefisien dasar tiang a ((Decourt & Quaresma,1978 ; Decourt dkk,1996)
................................................................................................................................... 11-29
Tabel : 2. 4. Koefisien dasar tiang K ((Decourt & Quaresma,1978 ; Decourt dkk,1996)
.................................................................................................................................... 11-29
Tabel : 2. 5. Koefisien dasar tiang B ((Decourt & Quaresma,1978 ; Decourt dkk,1996).
.................................................................................................................................... 11-30
Tabel : 2. 6. Reasearch Gap .........cccovierieiiiiiiceee e I1-35
Tabel : 3. 1. Jumlah Uji Laboratorium Mekanika Tanah .............cccooceevinniinnneee -5
Tabel : 3. 2. Summary Of Laboratory Test Results — BH-1........cccccocevininiinininnne. 111-6
Tabel : 3. 3. Index Properties Test - BH-1 .......ooooiiiiiiiieeeeeeee 1-7
Tabel : 3. 4. Consolidation Test - ASTM D2435 - BH-1 ......ccccoeviiieniiiiiicinincenee I1I-14
Tabel : 3. 5.Consolidation Test - ASTM D2435 - BH-1 .....ccccccoiniiiiiiiininincenee II-15
Tabel : 3. 6.Consolidation Test - ASTM D2435 - BH-1 ...cc.cocoiiiiininiiiiniiicicnee 1I-16
Tabel : 3. 7.Consolidation Test - ASTM D2435 - BH-1 ....cccccccoeniiiiiiiiininincnenee I-17
Tabel : 3. 8. Ringkasan Pekerjaan Lapangan Pengeboran Dalam.............c.cceeuneeeee. I11-18
Tabel : 3. 9. Kedalaman muka air tanah...........c..cccceeoeiiiiiiiinnnnnncceee 1I-19
Tabel : 3. 10. Kondisi Lapisan Tanah Pada Titik BH-1 ........ccccocoviiiininiiiiinee 11-20
Tabel : 3. 11. Daya dukung ijin pondasi dalam pada titik BH-1............c.ccooceeienee. I1-21
Tabel : 3. 12. Beban Gravitasi..........ccccceeiririnenenienieieieieeeeeeeeeresee e 111-24
Tabel : 3. 13. Spesifikasi Tiang Pancang ............cccecceevieniiriieiieieeeeeee e 111-27
Tabel : 3. 14. Spesifikasi MESIT .....c.cecuieiiieiieierieee et I11-28
Tabel : 4. 1. Kalendering Pemancangan..............cccecceeieenienienieeieeieeieeeesee e Iv-2
Tabel : 4. 2. Drillig Log - BH=1 ...cuoiiiie et IV-10
Tabel : 4. 3. Rekapitulasi Perhitungan ...........cccoccveveviveiieciiiniienieseeeeeeie e IV-18
Tabel : 4. 4. INPUt MANOMELET......cc.eeeiieiieieeiieiieeie ettt e e eae e eeeseeens IV-20
Tabel : 4. 5. Rekapitulasi Perhitungan Input Manometer ............cccocveveerverveenrenen. IV-26
Tabel : 4. 6. Perbandingan Metode ...........cccvevvieriiriiiciieiieieeseeete e Iv-27

XV

https://lib.mercubuana.ac.id



Tabel :
Tabel :
Tabel :
Tabel :
Tabel :

4. 7. Perbandingan DED dengan realiSasi..........cccceeeviervienieenieeneeneeereenneennnn IV-28
4. 8. Rekapitulasi Perhitungan ...........ccccceviieiiiiiiiieeeee e IV-91
4.9. Loading Combinations...........cceereerierierieeieeeeesieesieeseesee e eeeenseeneeens IV-94
4. 10. Support REACON.....c.eeeiieiieiieiieiese ettt 1V-94
4. 11. Pemeriksaan Kapasitas [jin Tiang Grup - 1 ......cccoecveiieiieiieieenee IV-111

XVvi

https://lib.mercubuana.ac.id



Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :
Gambar :

Gambar :

B AR R R R R R DD DL L L LWLWL LN

DAFTAR GAMBAR

1. Pondasi Tiang Pancang ...........cccceecueveieeeiieriieneeseeeee e eie e II-14
2. Reinforced Concrete Pile........ccooeveiiiiiiiiiiiiiinininincccciceces II-14
3. End Bearing and Skin Friction............cccccevviriiiiieiieieeeeeeeee, II-18
4. Immediate settlement, consolidation & .........cccccovvvveeivvveeieecneeeennen. I1-19
5. Alat Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) .....ccocooeiiiiiieee 11-20
6. ustrasi Hydraulic Static Pile Driver (HSPD).......ccoccvviiiiiiieee. 11-21
7. Manometer Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) ........ccccoeeiinnnnae 11-22
8. Uji Beban Statis AkSial.........coecieiieiieieeee e 11-23
9. Pemetaan Kelompok Pembahasan Topik Penelitian............c.............. 11-42
1. Lokasi PrOYEK .....cocueeeiieeiieeeeee e -1
2. Bagan Alir Penelitian.........ccccceeevieeiieniienieciceeeeeeee e 11I-2
3. Denah Lokasi dan Titik Penyelidikan Tanah ..............cccoccvevieninnnnnee. 111-4
4. Dokumentasi Boring BH-1..........cccccooviiiviiiiieicicieeeeeeeeee 11-22
5. Tampak 3D Pemodelan Struktur..........cccocevvveiieviienienieciecie e 1I1-26
6. Gambar Denah Titik Pemancangan ............cccccoevverieniinieneneee, 111-27
7. Pondasi Tiang Pancang ............ccceeevveeierienieniieiieieesieesee e 1I1-28
8. SPesifikasi MESIN ........cccuiviieiiiiieciiecieeie et 111-29
9. Mesin Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) 100ton...........c..c.......... 11-29
. 10. Cabin Control........cccooviviriririniiiieicieeeee e I11-30
. 11, Spesifikasi TIang......cccecverierienieeie ettt II1-30
1. Denah Tiang Pancang ...........cccccceecvvevierieiieniieieeieeie e IV-11
2. Titik Pondasi Output Software ETABS ........cccooiiiiiiieeee IV-93
3. Tiang Grup 2 Titik, Kedalaman 27,00m .........cccccceeeieiienienieieene IV-97
4. Tiang Grup 3 Titik, Kedalaman 27,00m ...........ccecceevienienieniieeenen. IV-99
5. Tiang Grup 4 Titik, Kedalaman 27,00m ..........ccccceeeieiienienieneenee. IV-101
6. Tiang Grup 5 Titik, Kedalaman 27,00m ..........cccoceevveververienennenne. IV-103
7. Tiang Grup 6 Titik, Kedalaman 27,00m .........cccccoevieiiencenienenee. IV-105
8. Tiang Grup 7 Titik, Kedalaman 27,00m ..........ccccoceevveveneerienennenne. IV-107
9. Tiang Grup 9 Titik, Kedalaman 27,00m ..........cccceveevvenenieniencennnnn IV-109

Xvil

https://lib.mercubuana.ac.id



Gambar : 4. 10. Titik Tinjau Konsolidasi..........cccceeeuereiieciieriieneenieiieere e

XVviii

https://lib.mercubuana.ac.id



Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :
Grafik :

A B B pBp W LW W W W W W W W W W W W W W W W N

DAFTAR GRAFIK

. 1Grafik Plastisitas Cassagrande. ...........cccceereveeviieviieneenienieseeere e esreeseeens 1I-7
. 1. Grain Size Distribution — ASTM D422 - BH-1....ccccccooviviiiiniiieiee 1-8
. 2. Grain Size Distribution — ASTM D422 - BH-1.......cccccoiniiiininiininne I11-8
. 3. Grain Size Distribution — ASTM D422 - BH-1....cccccceviviiiiniiieie 111-9
. 4. Grain Size Distribution — ASTM D422 - BH-1.......cccccociniiiininiiinne 11-9
. 5. Atterberg Limit — ASTM D4318 - BH-1 ..c..cooiiiiiiiiiiceeee I-10
. 6. Atterberg Limit — ASTM D4318 - BH-1 ..c..cooiiiiiiiiicecee I-10
. 7. Atterberg Limit — ASTM D4318 - BH-1 ..c..coooiiiiiiiiicccee I-11
. 8. Atterberg Limit — ASTM D4318 - BH-1 ..c..ccooiiiiiiiiiiceeee I-11
. 9. Triaksial - UU — ASTM D2850 - BH-1 ...c.ccceviniiiiieicecccee 1I-12
. 10. Triaksial — UU — ASTM D2850 - BH-1 ....ccooconininiiiiiiiiiiicncne MI-12
. 11. Triaksial - UU — ASTM D2850 - BH-1 ....cccoeviiiiiniiciiecec 1I-13
. 12. Triaksial — UU — ASTM D2850 - BH-1 ....ccccconiniiiiiiiiiiiiicincenn II-13
. 13. Consolidation Test - ASTM D2435 - BH-1.....cccccocenininiiiiciienne I11-14
. 14.Consolidation Test - ASTM D2435 - BH-1...c.cccooviiviininiininicicene. 1I-15
. 15.Consolidation Test - ASTM D2435 - BH-1...c.ccccocoeviiiiiinininenenne II-16
. 16.Consolidation Test - ASTM D2435 - BH-1...c.ccccocoiviiiiiinininenennn I-17
. 17. Spektral Percepacan (g).........ccvevveerveereereenieeieeieeseeseeseeeene e ene e 11I-25
. 1. Statigrafi Tanah .........ccvevvieiieiiiciecccecece e V-7
L2.Drillig Log - BH=1 oo IV-8
L3 Drillig Log - BH=T .ot V-9
4. Plotting GrafiK......ooceeeieieieeee e IV-92
XX

https://lib.mercubuana.ac.id



DAFTAR DIAGRAM

Diagram : 4. 1. Diagram Perbandingan ...........cccccoooiriiiiiiiieniesiee e

XX

https://lib.mercubuana.ac.id



USCS
SPT
MUB
M

M2
CM

T

KG
KG/CM2
kN/m2
DL
LL

Ex

Ey

W
Mpa
HSPD
RAB
PDA
ASTM

AASHTO

DAFTAR ISTILAH

: Unified Soil Classification System
: Standard Penetration Test

: Mix Used Building

: Meter

: Meter Persegi

: Centimeter

: Ton

: Kilogram

: Kilogram/Centimeter Persegi

: Kilonewton / Meter Persegi

: Beban Mati

: Beban Hidup

: Beban Gempa Arah X

: Beban Gempa Arah Y

: Beban Angin

: Megapascal

: Hydraulic Static Pile Driver

: Rencana Anggaran Biaya

: Pile Driving Analyzer

: American Society for Testing and Materials

: Association of State Highway and Transportation Official

Xx1

https://lib.mercubuana.ac.id



HATTI

Qp

Nb

Ap

40

0,2

Nc*

Cu

Li

Qult

: Gravel

: Sands

: Well Graded
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